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1. Digital Literacy Skills: Critical Thinking

Apa itu Berpikir Kritis?
Yaitu kemampuan berpikir untuk diri sendiri. 
Untuk dapat berpikir kritis, maka harus mampu
1. Menganalisis dan mengevaluasi informasi

dan argument
2. Lihat pola dan koneksi,
3. Mengidentifikasi dan membangun

informasi yang bermakna



Mengapa Penting?

• Kita perlu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis untuk mendapatkan
manfaat terbaik dari teknologi digital. 

• Mengajari mereka untuk mengajukan
pertanyaan dan tetap skeptic (sikap ragu
terhadap sesuatu) akan membantu
mereka mengeksplorasi kekayaan
informasi yang tersedia bagi mereka
secara online. 

• Dengan mengajukan pertanyaan mereka
akan dapat mengetahui arti dari pesan
yang mereka terima. 

• Mereka akan dapat mengenali apa itu
berita palsu, apakah informasi yang 
mereka baca valid atau tidak, apakah
sumbernya dapat dipercaya, dan jika ada
bias.



2. Digital Literacy Skills: 
Online Safety
Apa itu Keamanan Daring?

• Menjadi aman saat online berarti Anda memiliki pengetahuan
untuk mengidentifikasi potensi risiko dan sadar akan keamanan
pribadi Anda saat menjelajah, berbagi, atau menjelajahi
internet. 

• Dengan mengajarkan keamanan internet, Anda tidak hanya
membantu menjadi lebih waspada terhadap keselamatan
mereka sendiri, tetapi juga membantu mereka menjadi
pengguna internet yang lebih baik.

Mengapa Penting?

• Sebagian besar siswa saat ini memiliki akses tak terbatas ke
internet di ponsel mereka dan di rumah, dan penting bagi
mereka untuk dapat mengeksplorasi lingkungan online ini
dengan aman. 

• Membuka dialog tentang praktik yang aman dan strategi
mengatasi merupakan langkah positif untuk mengembangkan
keterampilan literasi digital.



3. Digital Literacy Skills: Cultural and Social 
Understanding
• Jelas terbukti bahwa teknologi telah menyusup ke dalam kehidupan kita, 

sekarang Anda dapat berbelanja, bank, berkomunikasi, bersosialisasi, 
menjelajah, dan berkolaborasi dengan orang-orang di ponsel cerdas atau
perangkat Anda.

• Generasi Z sekarang bertanggung jawab untuk membentuk apa yang 
sekarang dikenal sebagai budaya digital kita dan merupakan konsumen
besar media digital.

• Seperti orang lain, remaja menggunakan internet untuk berbagai alasan; 
game online, komunitas sosial, berita, dan hiburan.

• Namun, kelompok usia ini menggunakan teknologi secara lebih mendalam
untuk menciptakan komunitas online dan membentuk identitas mereka. 

• Adalah penting bahwa mereka mengembangkan keterampilan untuk
menjelajahi penggunaan internet ini dengan aman dan kompeten.



• Budaya digital adalah Internet, transhumanisme, AI, etika dunia maya, 
keamanan, privasi, dan kebijakan. Ini adalah peretasan, rekayasa
sosial, dan psikologi modern. (Budaya Digital, 2015)

• Konsep privasi telah banyak berubah di benak anak muda. Media 
sosial dapat menambah tekanan bagi remaja saat mereka mencari
popularitas dan menghitung tombol suka.

• Beberapa remaja sekarang berbagi sebagian besar kehidupan mereka
dengan pengikut online mereka. Dengan munculnya selebritas media, 
gagasan untuk memiliki kehidupan pribadi agak memudar.

• Pentingnya menjaga isu-isu seputar privasi kita dan apakah layak
pengikut online tersebut mengetahui kehidupan pribadi kita



4. Digital Literacy Skills: Collaboration

• Teknologi adalah alat utama untuk mempromosikan dan meningkatkan
keterampilan kolaborasi. 

• Belajar bekerja dengan orang lain adalah keterampilan hidup yang akan
dimiliki setiap siswa di masa depan. Teknologi membuat kolaborasi dan
kerja tim menjadi mudah.

• Dengan menggunakan alat kolaborasi online, Anda dapat menegosiasikan
konten antara satu sama lain dan bekerja sama dalam memasukkan
elemen visual untuk meningkatkan keseluruhan tampilan dan nuansa
proyek/presentasi. 

• Antar tim dapat berkontribusi, merevisi dan mengedit, memberi
komentar, referensi, dan belajar menggunakan alat pembelajaran yang 
disempurnakan ini.

• Pelajar yang bekerja sama dapat menciptakan lingkungan di mana 
mereka bekerja sedikit di atas level mereka sendiri. Oleh karena itu, 
kerjasama dengan teman sebaya yang lebih berpengetahuan dapat
meningkatkan prestasi dan produktivitas (Teori Vygotsky tentang Zones of 
Proximal Development atau disebut scaffolding, ).



5. Digital Literacy Skills: Finding Information

• Internet telah memberi kita banyak informasi di ujung jari kita. 
Masalahnya adalah, kita hampir memiliki terlalu banyak informasi
untuk dipilih. 

• Terkadang sulit untuk memilah antara informasi nyata, informasi yang 
salah, opini, dan bias. 

• Sebagian besar dari kita mengandalkan mesin pencari untuk
melakukan penyortiran untuk kita, tetapi ini juga tidak cukup. 

• Anda perlu mengetahui cara mencari secara akurat dan kemudian
mengevaluasi informasi yang mereka temukan



15 tips untuk riset online yang lebih baik

1. Pikirkan sebelum Anda mulai.

2. Di mana memulai pencarian
Anda?

3. Saat melihat hasil pencarian, gali
lebih dalam – jangan berhenti di 
halaman pertama!

4. Gunakan fungsi pencarian khusus
untuk membuat mesin pencari
bekerja untuk Anda

5. Temukan Sumber Utama

6. Periksa URL/alamat situs web.

7. Lihatlah lebih dekat.

8. Lihat di luar tajuk utama

9. Ingat, kamera bisa berbohong.

10. Hanya karena informasi menjadi
viral bukan berarti itu akurat.

11. Periksa sumber lain

12. Periksa faktanya

13. Periksa bias Anda.

14. Apakah itu lelucon?

15. Tanyakan pada ahlinya.



6. Digital Literacy: Communication Skills

• Perkembangan Teknologi saat ini terdapat
lebih banyak cara berkomunikasi daripada
sebelumnya. 

• Seringkali seseorang mengetahui cara
menggunakan bentuk komunikasi yang 
lebih baru secara intuitif, tetapi perlu
sebuah panduan tentang bagaimana
mereka dapat berkomunikasi, baik secara
online secara efektif dan aman.

CONTOH MEDIA UNTUK BERKOMUNIKASI 

• Social networking sites (Facebook, 
Twitter, and Instagram)

• Instant Messaging 
Services (Messenger/Whatsapp/Viber/Sn
apchat)

• Video/Audio Conferencing 
Services (Skype/FaceTime)

• Live streaming (Facebook, YouTube, 
Netflix)

• Blogs

• Vlogs (YouTube)

• Email (Gmail, Outlook, Yahoo, Live)

• Chatrooms

• Online Gaming (text and audio 
communication)

• Forums

• Dating Sites (Tinder, PoF)



PANDUAN DALAM BERBAGI INFORMASI DI 
INTERNET
• Usia muda menghabiskan lebih banyak waktu online dan seringkali tidak menyadari

betapa banyak informasi yang sebenarnya mereka bagikan kepada dunia.

1. Bagikan hanya apa yang membuat Anda nyaman. Pastikan Anda memiliki izin untuk
memposting gambar orang lain dan mereka memiliki milik Anda sebelum memposting.

2. Ini mungkin terdengar jelas tetapi beberapa orang mungkin tidak menyadari risiko
berbagi lokasi mereka secara online. Banyak aplikasi sekarang memungkinkan kita
untuk berbagi persis di mana kita berada pada saat itu. Menyisih dari layanan lokasi –
kecuali jika Anda ingin dunia tahu persis di mana Anda berada setiap saat.

3. Jika Anda tidak akan mengatakan sesuatu kepada seseorang secara langsung, maka
jangan katakan secara online. Berhati-hatilah dengan perasaan orang lain. Cobalah dan
pertahankan perasaan untuk pertemuan tatap muka. Penindasan dunia maya
bukanlah lelucon dan apa yang mungkin kita anggap sebagai kesenangan yang tidak
berbahaya mungkin menyakitkan bagi orang lain.



PANDUAN DALAM BERBAGI INFORMASI DI 
INTERNET
4. Secara teratur memeriksa pengaturan privasi Anda untuk memastikan detail 

Anda dirahasiakan. Pastikan Anda memeriksa siapa yang mengikuti Anda dan
seberapa banyak informasi Anda yang dapat mereka lihat.

5. Cobalah untuk menghindari memposting informasi yang dapat digunakan
untuk menemukan Anda secara offline – tanpa bermaksud demikian, Anda
dapat memberikan informasi yang dapat membantu seseorang menemukan
Anda. Jangan memberikan informasi Anda, berhati-hatilah memposting gambar
dengan detail lengkap seperti plat nomor, tiket pertunjukan dengan barcode, 
alamat lengkap atau alamat email Anda.

6. Pastikan foto dan postingan Anda lulus verifikasi untuk dipublish–Sadarilah
bahwa orang dapat mengumpulkan informasi dari foto-foto pesta ulang tahun
ke-18 Anda dapat memberi mereka tanggal lahir Anda. Berhati-hatilah dengan
landmark yang dapat diidentifikasi seperti rambu jalan di dekat rumah Anda.



Aturan sederhana supaya sopan saat online

1. Perilaku: Hormati pandangan orang lain secara online. Hindari troll online atau
cyberbullies, jangan terlibat dengan mereka.

2. Bahasa: Pikirkan sebelum mengklik… dunia online berbeda dengan dunia
offline. Bahasa seringkali bisa disalahartikan misalnya menggunakan tanda
seru, huruf kapital bahkan emoji bisa memiliki arti yang sangat berbeda.

3. Waktu: Tetap pada topik dan cobalah untuk tidak mengubah topik
pembicaraan terlalu dramatis, terutama jika Anda baru.

4. Hak Cipta: Pastikan Anda memiliki izin untuk memposting foto, karya seni, atau
musik orang lain. Jangan mengambil kredit untuk pekerjaan orang lain. 
Mungkin ada implikasi hukum untuk menggunakan materi berhak cipta.

5. Konten: Lakukan riset Anda sendiri! Coba dan temukan jawabannya sebelum
Anda meminta bantuan dan pastikan Anda bertanya kepada orang yang tepat
di forum yang tepat. Gunakan keterampilan berpikir kritis Anda untuk menilai
konten asli dan palsu sebelum membagikannya.



7. Digital Literacy Skills: Practical and 
Functional Skills
• Keterampilan Praktis dan Fungsional sangat penting dalam hal melek

digital. 

• Dapat dikatakan bahwa sebagian besar anak muda memiliki pengetahuan
yang melekat dalam hal penggunaan teknologi. 

• Banyak siswa merasa nyaman menggunakan teknologi tetapi mereka juga 
perlu mempelajari dasar-dasarnya dan dapat menggunakan teknologi
secara mandiri. 

• Dengan mengintegrasikan keterampilan TIK ke dalam kelas, siswa dapat
mempraktikkan keterampilan praktis dan fungsional mereka dan menjadi
lebih kompeten menggunakan teknologi yang dapat menghasilkan
pengguna yang lebih mandiri.
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